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Abstrak

Motivasi belajar adalah tenaga pendorong atau penarik yang menyebabkan adanya perilaku seseorang ke
arah suatu tujuan tertentu agar memiliki kemauan untuk bertindak dalam belajar. Metode hypnomotivation merupakan
suatu metode pembelajaran yang dalam penyampaikan materi, dengan cara mengeksplorasi alam bawah sadar,
sehingga siswa menjadi fokus, relaks dan sugestif dalam menerima materi pelajaran yang diberikan. Kondisi alpha,
sangat memungkinkan masuknya materi yang disampaikan. Tujuan dari kegiatan ini adalah meningkatan motivasi
belajar mahasiswa di masa pandemi COVID-19 mengunakan metode hypnomotivation Kegiatan pengabdian
masyarakat ini mengunakan metode pelatihan dan pendampingan dengan sasaran utama adalah mahasiswa tingkat |
prodi S1 Farmasi berjumlah 42 orang. Kegiatan pelatihan dilakukan selama 3 hari, yang terdiri dari kegiatan persiapan,
pelaksanaan dan evaluasi. Disimpulkan bahwa pelatihan dan pendampingan mengunakan metode hypnomotivation
berjalan dengan lancer dan sukses dan mampu meningkatkan motivasi belajar mahasiswa.

Kata Kunci : Pembelajaran, Motivasi belajar

1. PENDAHULUAN

Di masa Pandemi COVID-19 ini, proses belajar mengajar dilaksanakan mengunakan metode daring.
Dosen dan mahasiswa bertatap muka mengunakan media online. Situasi pembelajaran yang demikian
tentunya akan mempengaruhi motivasi belajar mahasiswa. Motivasi belajar adalah tenaga pendorong atau
penarik yang menyebabkan adanya perilaku seseorang ke arah suatu tujuan tertentu agar memiliki kemauan
untuk bertindak dalam belajar. Motivasi belajar juga dapat diartikan sebagai kondisi psikologis yang
mendorong peserta didik untuk belajar dengan senang dan belajar secara sungguh-sungguh, yang pada
gilirannya akan terbentuk cara belajar peserta didik yang sistematis, penuh konsentrasi dan dapat
menyeleksi tugas kuliahnya.

Faktor yang mempengaruhi motivasi belajar, antara lain: 1. Cita-cita atau aspirasi peserta didik, yang
dapat berlangsung dalam waktu sangat lama, bahkan sepanjang hayat. Cita-cita peserta didik untuk
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“menjadi seseorang” akan memperkuat semangat belajar dan mengarahkan pelaku belajar. Cita-cita akan
memperkuat motivasi belajar intrinsik maupun ektrinsik sebab tercapainya suatu cita-cita akan
mewujudkan aktualisasi diri, 2. Kemampuan belajar, membutuhkan berbagai kemampuan. Kemampuan ini
meliputi beberapa aspek psikis yang terdapat dalam diri peserta didik, yaitu: pengamatan, perhatian,
ingatan, daya pikir dan fantasi. Di dalam kemampuan belajar ini, sehingga perkembangan berfikir peserta
didik menjadi ukuran. Peserta didik yang taraf perkembangan berfikirnya konkrit (nyata) tidak sama dengan
siswa yang berfikir secara operasional (berdasarkan pengamatan yang dikaitkan dengan kemampuan daya
nalarnya). Jadi peserta didik yang mempunyai kemampuan belajar tinggi, biasanya lebih termotivasi dalam
belajar, karena peserta didik seperti itu lebih sering memperoleh sukses oleh karena kesuksesan
memperkuat motivasinya, 3. Kondisi Jasmani dan rohani peserta didik, yang mempengaruhi motivasi
belajar di sini berkaitan dengan kondisi fisik dan kondisi psikologis. 4. Kondisi lingkungan kelas, hal ini
dapat dilakukan misalnya dengan cara dosen harus berusaha mengelola kelas, menciptakan suasana belajar
yang menyenangkan, menampilkan diri secara menarik dalam rangka membantu mahasiswa termotivasi
dalam belajar. 5. Unsur-unsur dinamis belajar, unsur-unsur yang keberadaannya dalam proses belajar yang
tidak stabil, kadang lemah dan bahkan hilang sama sekali. 6. Upaya dosen membelajarkan mahasiswa,
bagaimana dosen mempersiapkan diri dalam membelajarkan peserta didik mulai dari penguasaan materi,
cara menyampaikannya, menarik perhatian peserta didik.

Metode hypnomotivation merupakan suatu metode dengan cara mengeksplorasi alam bawah sadar,
sehingga siswa menjadi fokus, relaks dan sugestif dalam menerima materi pelajaran yang diberikan.
Kondisi alpha, sangat memungkinkan masuknya materi yang disampaikan. Metode ini dilakukan dengan
menggunakan hal-hal yang menarik, seperti permainan, yelling, pujian, dan lain-lain. Teori Maslow
mengemukakan bahwa peserta didik yang lebih senang belajar dalam suasana yang menyenangkan, mereka
merasa disenangi, diterima oleh teman atau kelompoknya akan memiliki minat belajar yang lebih dibanding
dengan peserta yang diabaikan atau dikucilkan. Keinginan peserta didik untuk mengetahui dan memahami
sesuatu tidak selalu sama.

Persoalan mitra adalah rendahnya tingkat pengetahuan dan keterampilan mahasiswa untuk
memotiviasi diri. Rumusan masalahnya adalah bagaimana pengaruh metode Hypnomotivation terhadap
peningkatan motivasi belajar mahasiswa di masa pandemi COVID-19. Tujuan dari kegiatan ini adalah
meningkatan motivasi belajar mahasiswa di masa pandemi COVID-19 mengunakan metode
hypnomotivation.

2. METODE

Jenis pengabdian kepada masyaakat yang dilaksanakan adalah berupa pelatihan dan pendampingan
kepada mahasiswa dalam melakukan tehnik hypnomotivation. Mitra dalam kegiatan pengabdian kepada
masyarakat ini adalah mahasiswa prodi S1 farmasi Sekolah Ilmu Tinggi Kesehatan Siti Khadijah di Jalan
Demang Lebar Daun Kota Palembang berjumlah 42 orang. Lokasi kegiatan pengabdian kepada masyarakat
mandiri dilaksanakan di Prodi S1 Farmasi Sekolah limu Tinggi Kesehatan Siti Khadijah Palembang di
Jalan Demang Lebar Daun Kota Palembang. Target capaian adalah adanya peningkatan motivasi belajar
yang diukur dengan melakukan pretest dan post test. Rancangan kegiatan yaitu: 1. Melakukan pengurusan
surat izin kegiatan, 2. melakukan pendataan jumlah mahasiswa, 3. bekerjasama dengan mitra untuk
meningkatkan angka paticipation rate responden, 4. kolaborasi dengan mitra untuk pempersiapkan sarana
dan prasarana pelatihan 5. menjelaskan kepada peserta pelatihan, prosedur kegiatan yang akan dilakukan,
6. menyusun materi pelatihan tentang teknik hypnomotivation, 7. melakukan pengumpulan data tentang
biodata peserta pelatihan, 8. Menjelaskan kepada peserta pelatihan yaitu: prosedur melakukan self
motivation mengunakan metode hypnomotivation., 9. melakukan proses pelatihan, 10. mengevaluasi
keterampilan peserta pelatihan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengabdian kepada masyarakat adalah suatu kegiatan institusi yang dilaksanakan oleh dosen
sebagai salah satu bentuk dharma atau tugas pokok perguruan tinggi, disamping dharma Pendidikan dan
dharma penelitian sebagaimana tertuang dalam Tri Dharma Perguruan Tinggi. Pengadian kepada
masyarakat dapat dilaksanakan dalam bentuk Pendidikan kesehatan, pelatihan, pelayanan/ penerapan hasil
penelitian atau dalam bentuk lain sesuai perkembangan zaman. Dengan diadakannya kegiatan pengabdiaan
kepada masyarakat diharapkan adanya kesatuan emisi dan rasa saling membutuhkan antara perguruan
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tinggi dan masyarakat. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan oleh kelompok dosen
adalah pelatihan di kelas pembelajaran daring.
Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan selama 3 hari pada tanggal 10-12 November 2020,
dimulai dengan kegiatan persiapan, dimana dosen sebagai pelaksana kegiatan berkoordinasi dengan ketua
tingkat menentukan waktu dan tempat pelaksanaan, yang dilaksanakan pada tanggal selanjutnya
mempersiapkan tempat pelaksanaan, sarana dan prasarana pelatihan hypnomotivation, jumlah mahasiswa
yang akan mengikuti kegiatan. Penyelenggaraan kegiatan pelatihan Hypnomotivation mengunakan media
pembelajaran google meet.

Berdasarkan hasil kegiatan pengabdian masyarakat yang dilaksanakan pada mahasiswa tingkat |
semester I, program studi S1 Farmasi terhadap pemanfaatan hypnomotivation, untuk meningkatkan
motivasi belajar mahasiswa pada pembelajaran daring di masa pandemic COVID-19.

Gambar 1. Kegiatan Pelatihan

Tabel 1. KarakteriSekolah llmu Tinggi Kesehatan Jenis Kelamin Peserta

Umur (tahun) n %
Laki-laki 4 9.52
Perempuan 38 90.48
Total 42 100

Tabel 1. menunjukkkan bahwa dari 42 peserta didapatkan yang berjenis kelamin terbanyak adalah
perempuan sebanyak 38 orang (90.48).

Tabel 2. Distribusi Tingkat Motivasi Belajar Peserta Berdasarkan Hasil Pretest

Tingkat Motivasi n %
Rendah 19 4524
Sedang 23 54.76
Tinggi 0 0.00
Total 42 100

Tabel 2. menunjukkkan bahwa dari 42 peserta yang mengikuti pelatihan yang memiliki motivasi
sedang sebanyak 23 orang (54.76%) dan memiliki motivasi rendah sebanyak 19 orang (45.24%)
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Tabel 3. Distribusi Tingkat Motivasi Belajar Peserta Berdasarkan Hasil Posttest

Tingkat Motivasi n %
Rendah 0 0.00
Sedang 15 35.71
Tinggi 27 64.29
Total 42 100

Tabel 3. menunjukkkan bahwa dari 42 peserta yang mengikuti pelatihan terdapat peningkatan
motivasi belajar yang cukup signifikan, peserta memiliki motivasi belajar yang tinggi sebanyak 27 orang
(64.29%) dan memiliki motivasi sedang sebanyak 15 orang (35.71%). Dari hasil di atas dapat diketahui
bahwa ada perbedaan tingkat motivasi belajar mahasiswa antara sebelum dan setelah dilakukan pelatihan
hypnomotivation. Kepada semua peserta dikonseling dan dimotivasi untuk rutin mengaplikasikan
hypnomotivation setiap malam sebelum tidur minimal 21 hari kedepan. Istilah motivasi berasal dari kata
motif yang dapat diartikan sebagai kekuatan yang terdapat dalam diri individu, yang menyebabkan individu
tersebut bertindak atau berbuat. Motif tidak dapat diamati secara langsung, tetapi dapat diinterpretasikan
dalam tingkah lakunya, berupa rangsangan, dorongan, atau pembangkit tenaga munculnya suatu tingkah
laku tertentu. Menurut Mc. Donald seperti dikutip oleh Oemar Hamalik : motivation is an energy
change within the person characterized by affective arousal and anticipatory goal reaction. Motivasi
adalah perubahan energi dalam diri (pribadi) seseorang yang ditandai dengan timbulnya perasaan dan
reaksi untuk mencapai tujuan. Motivasi adalah pendorong suatu usaha yang disadari untuk mempengaruhi
tingkah laku seseorang agar tergerak untuk bertindak melakukan sesuatu sehingga mencapai hasil atau
tujuan tertentu.

Menurut W.S. Winkel motivasi belajar adalah keseluruhan daya penggerak di dalam diri peserta
yang menimbulkan kegiatan belajar, yang menjamin kelangsungan dari kegiatan belajar dan yang
memberikan arah pada kegiatan belajar itu. Motivasi belajar menurut Frederick J. Mc Donald dalam H.
Nashar berpendapat bahwa suatu perubahan pada diri ditandai dengan timbulnya perasaan dan reaksi untuk
mencapai tujuan. Menurut Clayton Alde rfer dalam H. Nashar menjelaskan bahwa Motivasi belajar adalah
kecenderungan peserta didik dalam melakukan kegiatan belajar yang didorong oleh hasrat untuk mencapai
prestasi atau hasil belajar sebaik mungkin. Berdasarkan beberapa pendapat di atas, maka dapat disimpulkan
bahwa motivasi belajar adalah tenaga pendorong atau penarik yang menyebabkan adanya perilaku
seseorang ke arah suatu tujuan tertentu agar memiliki kemauan untuk bertindak dalam belajar. Motivasi
belajar juga dapat diartikan sebagai kondisi psikologis yang mendorong peserta didik untuk belajar dengan
senang dan belajar secara sungguh-sungguh, yang pada gilirannya akan terbentuk cara belajar peserta didik
yang sistematis, penuh konsentrasi dan dapat menyeleksi kegiatan-kagiatannya.Fungsi motivasi belajar ada
tiga yakni sebagai berikut: a. mendorong manusia untuk berbuat. Sebagai penggerak atau motor yang
melepaskan energi. Motivasi dalam hal ini merupakan motor penggerak dari setiap kegiatan yang akan
dikerjakan, b. menentukan arah perbuatan, yakni ke arah tujuan yang hendak dicapai. Dengan demikian
motivasi dapat memberikan arah dan kegiatan yang harus dikerjakan sesuai dengan tujuannya dan terakhir
adalah c. menyeleksi perbuatan, yakni menentukan perbuatan-perbuatan apa yang harus dikerjakan yang
serasi guna mencapai tujuan, dengan menyisihkan perbuatan yang tidak bermanfaat dengan tujuan tersebut.

Berdasarkan hal pendapat tersebut dapat dipahami bahwa fungsi motivasi secara umum adalah
sebagai daya penggerak yang mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu perbuatan tertentu untuk
mencapai tujuan yang diharapkan. Motivasi sangatlah dikaitkan dengan dorongan, perhatian, kecerdasan,
dan umpan balik/penguatan. Misalnya, seseorang harus cukup dimotivasi untuk memperhatikan diri ketika
pembelajaran berlangsung; kecemasan bisa menurunkan motivasi kita untuk belajar. Menerima sebuah
imbalan atau umpan balik untuk satu aksi biasanya meningkatkan kemungkinan bahwa aksi tersebut
akan diulang lagi.

4. KESIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat oleh kelompok dosen engunakan metode ceramah dan
simulasi/ peragaan tehnik hypnomotivasi dengan jumlah peserta sebanyak 42 orang mahasiswa berjalan
dengan lancar. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan selama 3 hari yang dipergunakan
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untuk persiapan pelatihan, pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat, mempersiapkan tempat, sarana dan
alat pelatihan. Dari 42 peserta, semuanya dapat mengikuti proses pelatihan sampai selesai yaitu dari pukul
09.00 WIB sampai dengan pukul 11.00 WIB. Dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh pelatihan tehnik
hypnomotivasi dengan peningkatan motivasi belajar peserta pelatihan. Kegiatan pengabdian kepada
masyarakat ini, berdampak cukup besar kepada masyarakat sekitar. Karena kegiatan seperti ini dapat
dirasakan langsung manfaatnya, Disarankan agar kegiatan pelatihan ini dapat diteruskan pada semua
mahasiswa, sehingga dapat berefek pada prestasi belajar mahasiswa.
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Dalam kegiatan penelitian ini, kami mengucapkan terima kasih kepada Bapak Ketua Sekolah limu
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